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Abstrak — CV Kayu Aji merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang pengolahan dan perdagangan kayu
berkualitas tinggi. Dalam proses produksinya, CV Kayu Aji
belum menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (SMK3) dengan baik. Sehingga, masih
terjadi kasus kecelakaan kerja dalam beberapa tahun terakhir
dan tingginya risiko kecelakaan kerja pada lingkungan Kerja
dan proses produksi di CV Kayu Aji. Permasalahan tersebut
disebabkan oleh belum pernah dilakukan identifikasi bahaya,
penilaian risiko, dan pengendalian risiko kecelakaan kerja di
perusahaan serta belum memiliki prosedur mengenai Ka3.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang Standard Operating
Procedure (SOP) Pengendalian Risiko K3 berdasarkan
requirement 1SO 45001:2018 Klausul 6.1 dan Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun 2012. Metode yang digunakan dalam
penelitian merancang SOP Pengendalian Risiko K3 adalah
metode Business Process Management (BPM). Hasil dari
penelitian ini adalah SOP Pengendalian Risiko K3 yang berisi
alur aktivitas untuk mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko,
pengendalian risiko, hingga mengevaluasi hasil implementasi
pengendalian risiko tersebut untuk dilakukan tindakan
perbaikan. Dalam SOP Pengendalian Risiko K3 terdapat
dokumen-dokumen pendukung seperti Form HIRARC, Form
Monitoring & Kontroling Implementasi, dan Form Inspeksi
APD, Alat, dan Mesin. SOP Pengendalian Risiko K3 ini dapat
digunakan perusahaan sebagai acuan untuk meminimalkan
risiko kecelakaan Kkerja dalam proses produksi, sehingga
potensi kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan tercipta
lingkungan kerja yang aman bagi seluruh pekerja.

Kata kunci — Business Process Management, 1SO
45001:2018, K3, Risiko, SOP

L. PENDAHULUAN

CV Kayu Aji merupakan salah satu perusahaan
manufaktur yang bergerak di bidang pengolahan dan
perdagangan kayu berkualitas tinggi yang berlokasi di
Karanganyar, Jawa Tengah. CV Kayu Aji mengkhususkan
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dalam produksi dan distribusi berbagai jenis produk kayu.
Target dari CV Kayu Aji merupakan perusahaan atau
perorangan yang membutuhkan supply kayu yang sudah siap
diolah. Pada proses produksi di CV Kayu Aji, terdapat
beberapa tahapan yang dilakukan untuk menjadi sebuah
produk jadi sesuai dengan alur kerja perusahaan. Berikut
merupakan alur proses produksi di CV Kayu Aji:

@
it i | Pemolangan kayu Menyzluran kayu
untuk ditata dan siab di mesin siab ke mesin
disimpan pemotong 2 pemotong 2

GAMBAR 1
Alur Proses Produksi CV Kayu Aji

Dalamproses produksi di CV Kayu Aji, diketahui bahwa
terdapat risiko K3 yang dapat menjadi penyebab kecelakaan
kerja, diantaranya adalah tertimpa kayu, terkena bagian kasar
pada kayu, terkena mata mesin pemotong kayu, dan lainnya
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Dalam menjalankan proses
produksinya, para pekerja melakukan aktivitas produksi
sesuai dengan alur kerja perusahaan. Namun, selama
menjalankan proses produksi, telah terjadi beberapa
kecelakaan kerja selama tahun 2022-2024 dengan detail
sebagai berikut:

Menerima dan
menurunkan kayu

Mengangkut kayu
Pemotongan kayu
g;':[:::":z;;e gelondong di mesin
logyard pemotong 1 pemotong 1

gelondongan di

TABEL 1
Jumlah Kecelakaan Kerja CV Kayu Aji Tahun 2022-2024
Jumlah
Kecelakaan
Tahun Kerja di Kecelakaan Kerja yang Terjadi
CV Kayu
Aji

Tersandung karena tanah yang tidak
rata sehingga sehingga menyebabkan

2022 2 kaki terkilir dan tidak dapat
melanjutkan pekerjaan pada hari
tersebut
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Tangan terkena mata gergaji band saw
28-inch saat sedang memperbaiki
mesin yang macet

Pekerja menginjak paku saat bekerja
Pekerja menginjak paku saat bekerja

2023 3 Kayu terjatuh dan mengenai badan
pekerja
Kaki pekerja tertimpa gelondong kayu
Tangan pekerja terluka karena tidak
2024 3 berhati-hati saat melepas mata gergaji

Tangan terluka karena permukaan kayu
kasar

Berdasarkan ISO45001:2018 Klausul 6.1 dan Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun 2012, wajib dilakukan identifikasi
bahaya dan penilaian risiko sebagai bentuk penerapan SMK3
oleh perusahaan. Metode HIRARC (Hazard Identification,
Risk Assessment, and Risk Control) adalah metode untuk
mengidentifikasi bahaya, menilai risiko dari suatu bahaya,
dan mengendalikanrisikotersebutdengan pengendalian yang
tepat[1]. Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil identifikasi bahaya
dan penilaian risiko proses produksi dan lingkungan kerja di
CV Kayu Aji:

TABEL 2
Daftar Risiko dan Penilaian Risiko
Sumb Penilaian | Nilai
Proses Kode B';‘: er Risiko Risiko | Risiko
ava L |5 |@LxS
Tertimpa kayu
saat
R1 menurunkan 2 4 g
Menerima dan Kayu kaxyn ! _l-r.a}.'u
o 1 gelondong z ir
kayu besar dan berat Tali crane
gelondongan di R2 terputus dzm 1 5
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Pekerja terjatuh
RS Permulkazn akibat 3 3
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tansh yang tidak
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Berikut merupakan tabel penentuan pengendalian risiko
dari risiko-risiko kategori high risk yang telah diidentifikasi:
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TABEL 3
Pengendalian Risiko

Hierarki Pengendalian Risiko
=
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Berdasarkan Tabel diatas, tindakan pengendalian risiko
yang paling banyak dapat diterapkan adalah Kontrol
Administratif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian risiko menggunakan Kontrol Administratif
merupakan salah satu tindakan yang cukup efektif dan
penting untuk diterapkan di perusahaan. Langkah
administratif yang dapat dilakukan untuk mengedalikan
risiko dan bahaya di tempat kerja adalah dengan membuat
aturan, prosedur, dan tanda bahaya [2]

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012
[3] Pasal 5, setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di
perusahaannya. Terdapat ISO 45001:2018 yang menjadi
standar internasional yang fokus pada Occupational Health
and Safety Management System (OHSMS) atau SMK3 yang
dibuat oleh International Organizational for Standardization.
Selain itu, ISO 45001:2018 dapat juga digunakan untuk
mengelolarisiko dan potensi bahaya yang ada di perusahaan,
sehingga didapatkan lingkungan kerjayang sehatdan aman.
Hal ini sesuai dengan permasalahan yang ada di CV Kayu
Aji, yaitu mengenai terjadinya kecelakaan kerja dan adanya
risiko bahaya pada proses produksi di CV Kayu Aji. Maka
dari itu, pengimplementasian requirement integrasi ISO
45001:2018 Klausul 6.1 dan PP No. 50 Tahun 2012 sangat
penting untuk diterapkan di CV Kayu Aji untuk
meminimalisir risiko kecelakaan kerja di perusahaan.

1L KAJIAN TEORI

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan kerja adalah salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan dan menjaga kondisi
fisik, mental, dan sosial seluruh pekerja di setiap jenis
pekerjaan., serta mencegah gangguan kesehatan akibat kerja,
melindungi pekerja dari risiko kecelakaan kerja, memastikan
lingkungan tempat bekerja telah memenuhi standar
kesehatan, dan akan menyesuaikan setiap pekerja dengan
pekerjaannya [4].

B. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012

PP No. 50 Tahun 2012 merupakan standar SMK3 yang
berlaku di Indonesia tentang penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). PP No. 50 tahun
2012 dapat dijadikan acuan pedoman penerapan SMK3 dan
penilaian terkait penerapannya.
C.1SO 45001:2018

ISO 45001:2018 adalah standar SMK3 pertama yang
sepenuhnya mematuhi pedoman baru Annex SL dan
memiliki struktur konten dan istilah serta definisi yang sama
dengan semua standar sistem manajemen lain yangjuga telah
mengadopsi kerangka kerja Annex SL [5].

D. HIRARC

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and
Risk Control) adalah suatu metode untuk identifikasi bahaya,
memberi penilaian risiko, dan meninjau risiko dari bahaya,
kemudian menentukan tindakan untuk mengendalikan risiko
tersebut dan memutuskan dapat diterima atau tidaknya risiko
tersebut di perusahaan [1].

E. Bahaya

Menurut Lewaherillaetal. [6],bahayaadalah situasi yang
dapat menyebabkan kerugian ataupun cedera. Bahaya di
lingkungan kerja yaitu kondisi yang dapat menyebabkan
kecelakaan kerja ataupun sakit akibat kerja [7].

F. Risiko

Risiko merupakan keadaan yang tidak pasti yang dapat
berakibat positif maupun negatif bagi organisasi. Risiko
dengan dampak negatifperlu diatasi oleh organisasi agar bisa
mencapai tujuan dari organisasi tersebut [8].

G. Standard Operating Procedure (SOP)

SOP (Standard Operating Procedure) merupakan
dokumen yang berisi alur aktivitas operasional perusahaan.
Namun, SOP atau “prosedur” juga dapat diartikan sebagai
suatu dokumen dalam dalam sistem perusahaan yang
digunakanuntuk mengelolakegiatan operasional setiap unit
kerja suatu perusahaan agar kegiatan tersebut dapat
dijalankan dengan terstruktur, sistematis, dan konsisten [9].
H. Business Process Management (BPM)

Business Process Management (BPM) adalah salah satu
carauntuk mengeloladan memantauproses kerjadalam suatu
perusahaan untuk menjamin konsistensi hasil bisnis dan
dapat memanfaatkan peluang perbaikan [10].

I METODE

A. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang akan
digunakan sebagai input yang diproses pada penelitian ini.
Tahap pengumpulan data termasuk dalam tahap pertama
dalam BPM Lifecycle, yaitu process identification. Terdapat
dua jenis data yang digunakan, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung baik itu dari hasil wawancara maupun observasi
langsung. Sedangkan, data sekunder adalah data pendukung
yang diperoleh secara tidak langsung seperti dari studi
literatur ataupun data perusahaan yang dapat digunakan
dalam penelitian. Berikut merupakan data primer dan data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Data Primer

Data primer pada penelitian ini adalah kondisi aktual
perusahaan yang didapat dari hasil observasi dan wawancara
dengan Owner CV Kayu Aji. Selain itu, terdapat data proses
produksiyangdidapat dengan melakukan observasilangsung
saat proses produksi sedang berjalan.

2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini adalah informasi mengenai
profil perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan data
kecelakaan kerja yang pernah terjadi di CV Kayu Aji.

B. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, dilakukan pengolahan data dari data primer
dan data sekunder yang telah dikumpulkan dari tahap
sebelumnya. Tahap pengolahan data termasuk dalam tahap
kedua dan ketiga dalam BPM Lifecycle, yaitu process
discovery dan process analysis. Berikut adalah langkah-
langkah yangdilakukan dalam mengolah data pada penelitian
ini:



1. Membuat dan memodelkan proses bisnis levelingdi CV
Kayu Aji yang. Tahap ini termasuk tahap process discovery
dalam BPM lifecycle. Proses bisnis leveling digunakan untuk
mengidentifikasi proses-proses yang ada pada CV Kayu Aji
sepertistrategic process, core process, dan support process.
Dengan leveling proses, detail dari setiap aktivitas pada
proses perusahaan dapat diidentifikasi.

2. Mengintegrasikan requirement ISO 45001:2018 Klausul
6.1 dengan PP No. 50 Tahun 2012. Output dari langkah ini
adalah requirement integrasi ISO 45001:2018 klausul 6.1 dan
PP No. 50 Tahun 2012 mengenairencana K3 di perusahaan.
3. Mengidentifikasi Gap antara kondisi aktual CV Kayu Aji
dengan requirement integrasi ISO 45001:2018 Klausul 6.1
dan PP No. 50 Tahun 2012. Hasil identifikasi Gap tersebut
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang belum
sesuai dengan requirement yang digunakan dan kemudian
akan dianalisis untuk menghasilkan usulan pada Gap
Analysis.

C. Tahap Perancangan

Tahap perancangan termasuk ke dalam tahap keempat dalam
BPM Lifecycle, yaitu process re-design. Berikut merupakan
langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan:
1. Tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi komponen-
komponen yang ada dalam proses menggunakan 18 item
model proses bisnis seperti input, Event penggerak, aktivitas,
deliverable, output, customer, SDM, infrastruktur, aliran
proses, interaksi antar proses, kaitan output dengan tujuan,
kaitan output dengan value, aturan yang membatasi, ukuran
untuk monitoring dan kontrol, indikator kinerja internal
proses, indikator kinerja eksternal proses, umpan balik, dan
perubahan dan perbaikan yang akan digunakan dalam
rancangan SOP.

2. Setelah komponen dalam proses teridentifikasi,
selanjutnya adalah mengidentifikasi siklus PDCA pada
seluruhaktivitas yangakandijadikanproses dalam rancangan
SOP. Siklus PDCA digunakan supayaaktivitas yangada pada
rancangan SOP dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan
fokus pada perbaikan.

3. Setelah dilakukan identifikasi PDCA pada seluruh
aktivitas, dilakukan perancangan SOP Pengendalian Risiko
K3 yangtelah menerapkan usulan pada integrasi requirement
ISO 45001:2018 Klausul 6.1 dan PP No. 50 Tahun 2012.
Dalam SOP Pengendalian Risiko K3 ini juga terdapat
dokumen-dokumen pendukung yang digunakan untuk
memenuhi usulan pada requirement tersebut.

4. Setelah rancangan SOP dibuat, selanjutnya adalah
melakukan verifikasi terhadap hasil rancangan. Verifikasi
dilakukan untuk memenuhi integrasi requirement yang ada
padaISO45001:2018 klausul 6.1 dan PP No. 50 Tahun 2012
dengan memastikan apakah hasil rancangan telah memenuhi
requirement tersebut.

D. Tahap Validasi dan Analisis

Setelah hasil rancangan SOP Pengendalian Risiko K3
terverifikasi, hasil rancagan SOP akan divalidasi oleh pihak
CV Kayu Aji untuk melihat bahwa rancangan telah sesuai
dengan kebutuhan perusahaan. Tahap validasi akan
menggunakan umpan balik dari CV Kayu Aji berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Setelah hasil rancangan SOP
tervalidasi, penulis akan menganalisis hasil rancangan SOP
Pengendalian Risiko K3. Analisis dilakukan pada
perbandingan kondisi aktual dengan setelah adanya hasil
rancangan SOP Pengendalian Risiko K3 serta analisis
kelebihan dan kekurangannya. Kemudian, dilakukan analisis

terhadap implementasi hasil rancangan untuk mengetahui
pengaruh atau hal yang perlu disiapkan untuk
mengimplementasikan hasil rancangan terhadap faktor-
faktor tertentu. Selanjutnya, dilakukan analisis implikasi
tugas akhir untuk memberikan penjelasan mengenai efek
hasil tugas akhir di dunia nyata.

E. Tahap Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi ringkasan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan serta menjawab rumusan masalah dan tujuan pada
penelitian ini. Saran pada penelitian ini dapat berupa
rekomendasi yang dapat digunakan atau diimplementasikan
perusahaandan dapat berisi saran untuk penelitian berikutnya
seperti perbaikan metode atau pendekatan lain untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik serta saran penelitian
mengenai hasil implementasi SOP yang telah dirancang.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

A.1. Kondisi Aktual Perusahaan

1. Prosedur atau SOP mengenai SMK3

Kondisi  aktual  perusahaan saat ini  belum
mengimplementasikan SMK3 dengan baik. Perusahaan saat
ini belummemiliki SOP yangsecara khusus mengidentifikasi
bahaya yang ada pada proses produksi, melakukan penilaian
risiko pada bahaya tersebut, dan menentukan tindakan
pengendalian risiko yang tepat untuk menangani bahaya
tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu membuat dan
menerapkan SOP Pengendalian Risiko K3 untuk
meminimalisirrisiko kecelakaan kerja yang ada pada proses
produksi di perusahaan sehingga potensi terjadinya kasus
kecelakaan kerja dapat diminimalisir.

2. Alat Pelindung Diri (APD)

Dalam menjalani kegiatan operasional, perusahaan tidak
menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung
tangan, helm, dan sepatu kerja secara memadai. Hal tersebut
dapat terlihat dari banyaknya pekerja yang bekerja hanya
menggunakan sandal jepit dan tanpa menggunakan sarung
tangan. Tidak memadainya APD untuk pekerja dapat
berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja
terutama pada kondisi lingkungan kerja dengan kontur tanah
yang tidak rata.

3. Lingkungan produksi

Lingkungan kerjadi CV Kayu Aji saatini masih belumtertata
dengan baik. Masih banyak serbuk kayu dan potongan kayu
yang berserakan di area produksi dikarenakan tidak
dibersihkan secara rutin. Hal tersebut sangat berisiko
menyebabkan risiko seperti terpleset, terjatuh, dan
sebagainya. Oleh karena itu, perlu ditetapkan jadwal rutin
untuk membersihkan areaproduksi supaya mengurangi risiko
kecelakaan kerja di lingkungan produksi.

4. Penanganan kecelakaan kerja di perusahaan

Kondisi aktual apabila terjadi kecelakaan kerja, CV Kayu Aji
hanya melakukan pencatatan kecelakaan kerja apabila
kecelakaan yang terjadi cukup serius. Pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja akan ditangani berdasarkan
keparahan dari kecelakaan yang terjadi. Apabila kecelakaan
kerja yang dialami mengakibatkan cedera sedang dan berat,
maka pekerja akan dibawa ke Puskesmas. Sedangkan,
kecelakaan kerja ringan akan ditangani menggunakan P3K di
perusahaan. CV Kayu Aji saat ini belum pernah melakukan



tindakan seperti mencari akar penyebab kecelakaan dan
melakukan perbaikan apapun setelah terjadinya kecelakaan
kerja.

B. Pengolahan Data

B.1 Leveling Proses Bisnis

Pada penelitian ini, leveling proses digunakan untuk
mengetahui proses yang terkait dengan K3 di perusahaan.
Berikut merupakan leveling proses bisnis di CV Kayu Aji.

Strategic Process

Core Process

Kebutuhan Pelanggan
Kepuasan Pelanggan

Support Process

GAMBAR 2
Proses Bisnis Level 0

Strategic Process
Strategi
Perusah:
) . 5
c Core Process E‘
% =
o Monitoring dan o
= Perencanaan Produksi Evaluasi — E
3 1 S
x 4
‘Support Process
‘Sumber Daya
[ovemsons | [0 | [“manomn |
Proses Bisnis Level 1
Strategic Process
(e ] S )
Perusahaan

Core Process

Produksi: Monitoring dan Evaluasi:
1. Meiakukan proses 1. Melakukan monitoring
pemotongan kayu di mesin 1 proses produksi

2. Menentukan kebutuhan |2. Melakukan proses |2 Mengevaluasi area yang
Ibahan baku pemotangan keyu di mesin 2 periu diperbaiki dari hasi
13 Menentukan spesifikasi montoring
00Uk

i

Sumber Daya Manusia:
1 Manajemen keselamatan

Perencanaan:
1. Membuat rancana dan
Itarget produksi

Kebutuhan Pelanggan
Kepuasan Pelanggan

Support Frocess

Keuangan:
1. Pencatatan keuangan
dan laporannya

Operasional:

1. Pangadaan bahan baku,
lalat. mesin, dan kebutuhan ke

lain 2 Pelalinan karyawan

2 Penjualan procuk kayu 3. Monitoring dan evaluasi
2. Penginman produc soM

GAMBAR 4
Proses Bisnis Level 2

Berdasarkan leveling proses bisnis level 2, proses yang
berkaitan dengan K3 di perusahaan terdapat pada support
process yaitu Sumber Daya Manusia. Dengan begitu,
kegiatan K3 di perusahaan sebagai support proses dapat
mendukung proses produksi yang merupakan proses bisnis
utama di perusahaan.

B.2 Integrasi Requirement yang Digunakan

Dilakukan pengintegrasian antara ISO 45001:2018 dengan
PP No. 50 Tahun 2012. Integrasi dilakukan pada
requirement-requirement klausul ISO 45001:2018 yang

relevan dengan pasal-pasal pada PP No. 50 Tahun 2012
dengan hasil sebagai berikut:

TABEL 4
Integrasi ISO 45001:2018 dengan PP No. 50 Tahun 2012

150 450012018 PP No_ 50 Tabun 2012
o [ Xanusat 150 | Pasal 15 Analisls
Ketika menentukan risiko dan | Pasal 9 | Pengusaha ‘menyusun | Kedua requirement | Perusshamn harus membuat
pelvang dalam SMK3 serta hasil [ Ayat 3 | rencana K3 demgan | menctapkan rencana | reneana K3 dengan
vang perlu dikelols, organisasi | dan$ | mempertimbangkan (Ayat 3) | K3 untuk | mempertimbangkan  hasil
harus mempertimbangkan mengidentifikas

‘Hasil Integrasi
U 611 Unum

a_ hasil penelaahan awal telaah  awal,  sdentifikasi

- Bahaya b identifikasi  potensi | bahaya dan penilaian | bahaya, penilaian risiko,
- Risiko K3 dan risiko lainnya bahaya, penilaian, dan | risike serta | hingga pengendalian risiko,
Persyaratan ian sisik persyaratan bukum

¢ pertran  perundang- | persyarstan  hukum | mengensi K3, dan sumber

undangan dan persyaratan | ferkait SMK3. Pada | daya  yang  dmiliki.

lainnya requirement PP, [ Komponen yang terdapat

d. sumber daya yang dumiliks | terdapat  komponen | dalam rencana K3 adalah:

dalam rencana K3 & tujuan dan sasaran

Rencana K3 paling sedikit b. skala prioritas

‘memuat (Ayat 5) c. upays  pesgendslian

& mjuan dan sasaran bahaya

b, skala priontas d. penetapan sumber daya
N

persyaratan lainnya

e upaya  pengendalian jangka  wakiu
bahaya pelaksanagn
d penetapan sumiber daya £ indikator pencapaion
e jangka waktu pelaksanasn g sistem  pertonggung
£ mdikator pencapaian Jawaban
g sistem  pertanggung
jawaban
Pasal 12| Pengusiha dalam | Requiremans 1O | Perusahaan harus membuat
Avatl | melsksanakan  kepiatan | menstapkan  untuk | prosedur pelaporan,
rencana K3 harus mempertimbangkan | prosedur mformas, dan
. melibatkan  selurub | bahaya, risiko, dan | dokumentasi seluruh

pekerja/buruh persyarstan  hukum | kegistan dalam pelaksanaan
b membuat petunjuk K3 | ferkait SMK3 dalam | rencana K3 yang mebibatkan
yang harus dipatuhi oleh | membuat  rencana | seluruh pekerja

seluruh pekerja di perusshaan | K3. Requirement PP
c.  membust prosedur | berisi hal yang harus
informasi dilakukan dalam.
4 membuat  prosedur | pelaksanaan rencana
pelaporan K3

e mendokumentasikan
| selurub kegiatan
3 612 | Organisasi porlu menerapkan: | Pasal 11 | Dalam kegiatan pelaksanaan | Kedua requirement | Perusahaan
Identifikasi | a Tdentifikasi bahaya (61213 | Ayat3 | rencana K3, pengusaha harus | mengharuskan pelaksanain  rencana K3
bahaya dan | b. Penilaian ristko K3 den ristko melaksanakannya perusahasn  untuk | harus melakukan
pentlaian | torkait sistem mongjemen K3 berdasarkan  identifikasi | melakukan 1. Identifikasi behaya
nsikodan | lamnya (6.12.2) bahaya, pemilwian,  dan | identifiknsi bahaya, | 2. Penilaian risiko ferkait K3
peluzng pengendalian risiko. dan penilaian risiko. | dan SMK:
Pada Peraturan | 3. Pengendalian nisiko
Pemerintah,
pengusaba  juga
diharuskan  untuk
melakukan
pengendalian risiko,
[ 614 Organisasi harus merencanakan | Pasal 13| 1. Pengustha  wajib | Reguiremens 150 | Perusahaan rarus
Perencansan | tindakan untuk mengatasi nisko | Ayat 1, | melskukan pemontanan dan | mengharuskan merencanskon  tindakan
tindakan | dan mempertimbangkan hierarki | 2, dan 5 | evaluasi kinerja K3 (Ayat 1) | pensahaan untuk  mengatasi  risiko

2. Pemantavan dan evaluasi | menentukan tindakan | berdasarkan hierarki
dapat dilskukan melshui | untuk  mengatasi | pengendalisn risiko. Selain
pemeriksaan,  pengujian, | nsiko dengan | itu, organisas: harus secara
pengukuran,  dan  audit | mempertimbangkan | berkala melakukan
ioterns] SMIC3 (Ayat 2). hiearki pengendalian | pemantauan dan evaluasi
2 Hasil pemantavan dan | nmsko.  Sedangkan, [ K3 untuk dapat dilakukan
evaluasi digunakan untuk | requirement PP | tindakan perbatkan,
melakukan tindakan [ menghamskan
perbaikan (Ayat 5). perusahann  untuk
mengsvaluasi kinerja
K3 melshui
pemenkssan  untuk
dilakukan  tindakan
perbaikan

pengendalian

B.3 Identifikasi dan Gap Analysis Kondisi Aktual Perusahaan
(BPM Process Analysis)

Tahap process analysisdilakukan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kekurangan terkait K3 di CV Kayu Aji.
Berdasarkan tabel integrasi requirement yang digunakan,
perlu dilakukan evaluasi dari requirement integrasi dengan
penerapannya di CV Kayu Aji. Evaluasi yang dilakukan
adalah dengan melakukan Gap Analysis antara kondisi aktual
di perusahaan dengan requirement integrasi ISO 45001:2018
dengan PP No. 50 Tahun 2012. Gap yang telah diidentifikasi
selanjutnya akan diberikan usulan supaya perusahaaan dapat
memenuhi requirement integrasi yang digunakan. Tabel Gap
Analysis dapat dilihat seperti berikut

TABEL 5
Gap Analysis Kondisi Aktual Perusahaan

Tntegrasi

Kondisi Aktual Perusahaan

Gap Analysis

Usulan

Perusahaan harus membuat rencana

K3 dengan mempertinbangkan hasil | perencanasn mengenai K3 yang | reacan K3 yang | rencans deagin
telsah awal, identifikasi babays hasil telaah sl basil telash
penilaian risiko, hingga pengendalian | awal,  idenufikasi  bahaya, |telaah  awal,  identifikasi | awal, identifikasi  bahay
risiko, persyaratan hukum mengensi | pemlaian  eisiko,  hingga | bahaya,  penilaian  risko, | pemlaian  risiko,  hingga

K3, dan sumber daya yang dimiliki
Komponen yang terdapat dalam
rencana K3 adalah

4. tujuan dan sasaran

b. skala priontas

¢. upaya pengeadalian bahaya

d. penetapan sumber daya

e jengka wakiu pelaksanaan

£ ndikator pencapaian

@ sistem pertanggung jawaban

|72 | Perusahaan harus membuat prosedur

pelaparan, prosedur informasi, dan
dokumentas seluruh kegatan dalam
pelaksanaan rencans K3 yasg
melibatkan seluruh pekerja

| Perusahaan  dalam  pelaksanaan

sencana K3 harus melakukan
1. Identifikasi bahaya
2 Pesilmion mistko teskait K3 dan

CV Kayu Aji belum melaknkan

CV Kayu Aj: belum membuat

CV Kayu Agi_peris membuat

pengendalian risiko, persyaratan
Irukoum mengenai K3, dan sumber
dayn yang dumibka

©V Kayu Aji belum melaksanakan
dan memiliki prosedur mengensi
K3 dan prosedur  pelaporan
Apabila terjadi kecelakaan kerja di
CV Kayu Aji, pekena kan
ditangan: oleh pekerja lainaya
menggunskan P3K yang dimiliks
perusabaan Sedangian
kecelsknan kerja yang cuka

serius_akan dibawa ke Puskesmas
CV Kays Ap belm pemah
melakukan  ideatifikasi bahaya
penilann risiko, dan pengendalin
dari risiko tersebut

hingga  pengendalian  risiko
persyaratan hukum mengensi
K3, dan sumber daya yang
dimiliki

©V Kayu Aji belum memiliks
prosedur mengenai K3 dan
prosedur  pelaporan  yang.
terdokumentasi sehingpa dagat
diskses oleh seluruh pekerja di
perusabaan

€V Kayu Aji belum pemah
melakulcan identifikasi bahaya
penilain ko,
pengendalion  dari  risiko

pengendalian risiko, persyaratan
hukum  mengenai K3, dan
sumber daya yang dimiliki
Komponen dalam rencana K3
dibuat terdmn dan

4 wjuan dan sasaran

b skala prioritas

© upaya pengendalian bahaya

d. penetapan sumber daya

e jangka waktu pelaksanaan

£ indikator pencapaisn

. sistem pertanggung jawaban

©V Kayy A harus membuat
prosedur pelaporan kecelakaan
kerja di perusahaan  dalam
beatuk instruksi kerja. Prosedur
yang telsh dibuat tersebut
kemudian dikomunikasikan dan
‘harus dapat diakses oleh seluruh
pekerja di CV Kayu Aji

CV Kayu Aji barus melakukan
prosss  idemifikasi  bahaya,

dan | pemilaian  nsko,  dan

pengendalian risiko

SMEK3 terscbut menggunakan metode HIRARC

3. Pengendalian risiko Proses tersebut
didokumentasikan dalam bentuk
S0P P Risiko K3.

Perusshaan  harus  mereacanskan
tmndakan uatk  mengatasi risiko
berdasarkan hierarki  pengendaln
risiko. Selain itu, organisasi harus
secars beckals  melalukan
pemantauan dan cvaluasi K3 uniuk
dapat dilalulcan tindskan perbsiksn

CV Kayu Aji belm pernah
merencanakan  tindakan  untuk
mengatasi nsike, terlhat dari
masih banyaknya risiko yang
belum ditangani oleh perusahasn
pada LAMPIRAN B CV Kayu
Aji juga belum pernsh melsukan
evaluasi mengenai K3.

€V Kayu  Aji belm
mereacanakan tindakan untuk
mengatosi risikn yang mengacn
pada hierarki pengendalian
eisiko. CV Kayu Aji juga belum
pemah melakukan pemantasan
dan evaluasi K3 yang berujuan
untuk  dilakukan  tindakan
perbuiken

€V Kayu Aji harus melakukan
pengendalian nisiko K3 sesuai
dengan hierarki pengendalian
risiko.  Hasil  implementasi
pengendalian sisiko  dipantan
dan dievaluasi secara rutin untuk
dilakukan tindaksn perbaikan.




C. Tahap Perancangan

C.1 Identifikasi Komponen-Komponen di Dalam Proses
Dalam pembuatan SOP Pengendalian Risiko K3, komponen-
komponen yangada dalamproses perludiidentifikasi terlebih
dahulu menggunakan 18 itemmodel proses yangterintegrasi.
Berikut merupakan 18 item model proses yang telah
diidentifikasi:

TABEL 6
Identifikasi Komponen Proses

Nilai Proses
Berilart merupakan inpuf yang digunakan melaksanakan SOP Pengendalian Risiko K3
1. Kegiatan operasional terutama proses produksi perusahaan
2. Daftar stakehalder perusahaan
5. Informasi mengenai bahava dan risiko di lingkungan kerja
Target / jodwal waktu reacana K3, terjadinya kasus kecelakaan kerja di perusahaan, perubahan tata Ietak atau lingkungan
kerja, dan perubal a proses produksi
Berikut menspakan aktivitas yang ada dilakukan pada SOP Pengendalian Risiko K3
1. Melakukan ideetifikasi aiaya pads lingkunan kerja das proses produke di perusabazs
2. Melakukan peum:ul risiko dart bahaya yang telah teridentifikasi
ko mlas siko y tnggi
Altivitas 1 Mlm muLam ndal k'u p ngendalian risiko

Na | 18 Item Model Proses

form HIRARC
s Melakukan monitoring dan kentroling pada implementasi pengendalian risiko

L:m berdasarkan basil evaluasi

a Deliverable Targe e, ndalian risike

Berikart merupakan o g diharapkan dari Sor Pengmdai an i 5

1. Proses mengudentifikasi bahaya dan daftar bahaya yang ditemukan

2. Proses penilainn risiko dan hasil penilaian risiko dari setiap bahaya

3. Tindakan dals

Seluruh pekerja yang ada di CV Kayu Aji termasuk owner perusahaan.

& Owner: Bertangguna jawab atas monitoring dan evaluasi implementas pengendalian risiko serta menentukan tindakan

perbuikan berdasarkan hasil evaluas implementast

b. Mandor: Bertanggung jewab stas melaksanakan identifikasi bahaye, penilaian risiko, dan pengendalian risiko di

SDM perusahaan Mandor juga bertanggung jawab untuk mengawasi implementasi pengendalian nisiko di perusahaan

c Krpall produksi & Warehouse- Bertanggung jawab atas melaksanakan identifiknsi bahaya, pemilmian risiko, dan
dalia

5 Outpur

[3 Customer

lian risiko yang telah ditenmian
0, foi e

8 Infrastruktur

] Alifan proses

10| tateraksi antar proses k dari setiap SDM di

1y | Bautan output dengan | Bila outpur yang dinginkan tercapai_ maka perysahaan dapat risiko kecelakaan
[ tujuan | kerja sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan kerja di perusahaan dan memenuhi persyaratan K3
12 | Kaitun ouput dengan | Biln outpur ‘maka value yang didapat aman saat melakukan
[12 value | meningkatian produktivitas para pekerja
Aturan yang

Aturan yang digunakan adalah ISO 45001:2015 Klausul 6.1 dan PP No. 50 Tahun 2012
membatas:

1 Ukuran untuk Monioring dan Eoutol faril implementasi indilan pangendalion riiEo df perssabash Eengaca pad arget wakhu padt
monitoring dan kontrol | rencana K3 dan fi dan kontroling
15| Indikatorkinena | Torget realiasust rencana K3 terkait pengendalian risiko terpenul, seluruh pekerja menggunakan APD, dun menurunkan
snternal proses | kategon risiko

Indikator kanerja

kst proses | Mamps memenshi regu

st yang digunakan yaitu integrasi 1SO 45001:2018 Klausul 6.1dan PP No. 50 Tahun 2012

il Umpan balik Hasil evaluasi rtin pada capaian 0 dan rencans K3
g | Perubshandun | Adunya perubaban daa penyesenaian oeh pekea dia mahn a tecsphanaya SOP Peagendalian Rislio K3 dan reacans K3
perbaikan di perusshaan. Perbaikan didapatkan dari hasil eval risiko

C.2 Identifikasi PDCA Pada Aktivitas Rancangan
Tahapan perancangan selanjutnya adalah mengidentifikasi
aktivitas yang ada pada proses bisnis menggunakan siklus
PDCA. Berikut merupakan hasil identifikasi PDCA pada alur
aktivitas:

TABEL 7
Identifikasi PDCA Pada Aktivitas
No | Siklus PDCA Aktivitas

1 Plan (Terdapat pada IK Perencanaan K3)
Melakukan identifikasi bahaya pada

2 lingkungan kerja dan proses produksi di
perusahaan

3 Melakukan penilaian risiko daribahaya yang
telah teridentifikasi

Do Mengkategorikan risiko berdasarkan darinilai

4 risiko dan meninjau bahaya dengan risiko
kategori tinggi

5 Menentukan tindakan pengendalian risiko

6 Mengimplementasikan tindakan pengendalian
risiko berdasarkan form HIRARC

7 Melakukan monitoring dan kontroling pada
implementasi pengendalian risiko

Check = - -

3 Mengevaluasi implementasi pengendalian
risiko

9 Action Meneptukan dan melaksan.akan tind.akan
perbaikan berdasarkan hasil evaluasi

Padaidentifikasi siklus PDCA, terdapat tahapan dalam siklus
yang tidak terdapat pada SOP yang dirancang, yaitu tahap
Plan. Tahap plan tidak terdapat pada rancangan SOP
dikarenakan seluruh proses perencanaan mengenai K3
terutama perencanaan pengendalianrisiko K3 terdapat pada
Instruksi Kerja Perencanaan K3 dengan dokumen pendukung
berupa dokumen rencana K3. Oleh karena itu, aktivitas

pertama dalam rancangan SOP akan dilaksanakan sesuai
dengan rencana K3 yang telah disusun tersebut.

C.3 SOP Pengendalian Risiko K3

Berdasarkan permasalahan yangada di CV Kayu Aji, perlu
dibuat solusi atau kontrol administratif berupa Standard
Operating Procedure (SOP). SOP yang dibuat adalah SOP
Pengendalian Risiko K3 yang mengacu pada requirement
integrasi ISO 45001:2018 dan PP No. 50 Tahun 2012. SOP
Pengendalian Risiko K3 berisi dokumentasi alur aktivitas
seperti identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian
risiko, sampai dengan mengevaluasi capaian implementasi
pengendalian risiko di perusahaan yang dapat diakses oleh
seluruh pekerja CV Kayu Aji. SOP ini juga mencakup
beberapa dokumen formulir yang digunakan untuk
mendukung implementasi pengendalian risiko K3
perusahaan. Berikut merupakan dokumen dan formulir yang
terdapat pada hasil rancangan:

1. Form HIRARC (Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan
Pengendalian Risiko)

2.Form Monitoring &  Kontroling
Pengendalian Risiko

3. Form Inspeksi Kondisi APD

4. Form Inspeksi Kondisi Alat dan Mesin
Selain perancangan SOP Pengendalian Risiko K3, terdapat
rancangan berupa Instruksi Kerja Perencanaan K3 dan
Pelaporan & Penanganan Kecelakaan Kerja di perusahaan.
Instruksi kerja perencanaan K3 diperlukan sebagai panduan
bagi owner untuk menyusun rencana K3 perusahaan sebelum
melaksanakan aktivitas pada SOP Pengendalian Risiko K3.
Sedangkan, instruksi kerja pelaporan & penanganan
kecelakaan kerja diperlukan untuk mengatasi permasalahan
pada kondisi aktual di CV Kayu Aji yang belum pernah
melakukan tindakan perbaikan setelah terjadi kecelakaan
kerja di perusahaan.

Implementasi

C.4 Verifikasi Hasil

Setelah rancangan SOP dibuat, selanjutnya adalah melakukan
verifikasi untuk memastikan hasil rancangan telah memenuhi
requirement integrasi ISO 45001:2018 klausul 6.1 dan PP
No. 50 Tahun 2012. Hasil verifikasi rancangan SOP
Pengendalian Risiko K3 dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

TABEL 8
Verifikasi Hasil Rancangan

No. Reguiremeni | Tsi Hasil Rancangan Kesesaaian

1[50 45001 2016 | Perusahaan harus membust rencana K3 dengan | Terdapal rancangan IK Perenconsan K3 yamg felah |  Sesuai
Klausul 611 dengan | mempertimbangkan hasil telash mwal, identifikas: | mempertimban; hasil telaah awal, identifikasi

PP No. 50 Tahun 2012 siko, hingga pengendalia i

Pasal 9 Ayat 3 dan § bukum  mengenai K3 dan P

. Komponen yang Gl Kompomn dalam dokumen rencana K3 juga

telah sesuai dengan requirement yang digunakan

£ indikator pencapaian
[ | g sistem pertanggung jawaban
7 [150 430012015 | Perusshamn harus membuat prosedur pelsporan, | Terdapat rancangan IK Pelaporan & Penanganan| Sesuai

Klausul 6.1.1 dengan | prosedur informasi, dan dokumentasi seluruh | Kecelakaan kerja yang dilengkapi dengan dokumen
PPNo. 50 Tahun 2012 | kegiston dalam pelsksansan rencana K3 yong | pendukung seperti form mengenai pelaporan dan
Pasal 12 Ayat 1 melibatkan seluruh pekerja penanganan kecolknan kerja di perusshean yang
melibatkan selurub pekerja

3 |0 45001 2018 | Perusahaan dalam pelaksanann rencann K3 harus | SOP Pengendalian Risiko K3 telah mencakup alur untuk | Sesuai

Klausul 612 dengan | melakukan melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko K3, dan

PPNo. 50 Tabun 2012 | 1 eaifikasi abaya pengendalian risiko menggunakan HIRARC

Pasal 11 Ayat 3 2. Penilaian rsiko terkait K3 dan SMK3
i

Sesuai

Pasal 14 Ayat 1, 2, dan | melakukan pemanlman don vt K3 sk
5 dapat dilakukan tindakan perbaikan

g hasil
untuk: dapat dilakukan tindakan perbakan

C.5 Validasi

Setelah hasil rancangan terverifikasi, dilakukan validasi
terhadap hasil rancangan untuk memastikan bahwa hasil
rancangan yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan dari
pihak CV Kayu Aji sehingga mampu digunakan untuk



mengatasi permasalahan yang dialami perusahaan. Pada
tahap validasi ini akan dilakukan menggunakan umpan balik
dari CV Kayu Aji berdasarkan kategori tertentu yaitu
berdasarkan target kinerja dan stakeholder requirement.
Berikut merupakan hasil dan pemenuhan dari validasi
rancangan SOP Pengendalian Risiko K3:

TABEL 9

Validasi

Kategari Target Validasi Pemenuhan

Validasi

Fiasil rancangan  dapat dipabami oleh seluruh

Flasil rancanpan SOP berisi langkah-langkal yang jelas dan memsiliki penjelasan
stakeholder perusshasn d

yang jelos sehingpa dapat dipshomi dan diterapkan oleh
sahaan

erdapat langkah-langkah dan formulir untuk melakukan
ifikass bahaya pada pada lingkungan kerja dan proses produksi

niuk
risiko

0 terdapat langkah | panduan dan formul
ahaan juga dapat mengetalwi kateg
oleh.

Target Kinerja

an tindakan pengendalian
siko.

Hasil rancangan dapat digunakan perusahaan scbagai
acuan dalam pengendalian risiko K

Stakeholder

am | Hasil up langkah-langkal sistematis mengenai pengendal
sisiko K3 di perusahaan yang apabila diterapkan dapst meminimalisie risiko
kasus kecelakaan kerja

emban
upaya mengurangi risiko dan kasus keeslakaan kerja

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan
berupa perancangan SOP Pengendalian Risiko K3 di CV
Kayu Aji yang telah memenubhi integrasi requirement 1SO
45001:2018 Klausul 6.1 dengan PP No. 50 Tahun 2012.
Aktivitas pada SOP yang dirancang telah mengikuti siklus
PDCA (Plan Do Check Act) supaya dapat mencapai
perbaikan secaraberkelanjutan. SOP ini mencakup langkah-
langkah terstruktur untuk identifikasi bahaya, penilaian
risiko, pengendalian risiko, monitoring implementasi,
evaluasi hasil implementasi, sampai dengan menentukan &
melaksanakan tindakan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi.
Dalam SOP ini terdapat dokumen pendukung seperti Form
HIRARC, Form Monitoring & Kontroling Implementasi,
Form Inspeksi APD, Alat, dan Mesin. SOP Pengendalian
Risiko K3 ini dapat digunakan perusahaan sebagai acuan
untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja dalam proses
produksi, sehingga potensi kecelakaan kerja dapat

diminimalkan dan tercipta lingkungan kerja yang aman bagi
seluruh pekerja.
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